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Editors’ Note

In the international seminar on Language Maintenance and Shift III, there are some new issues. First,
the committee changes the previous theme into “Investigating Local Wisdom through Indigenous
Language”. Through the new theme, the committee invites language practitioners to discuss the
problems concerning the importance of maintaining indigenous languages because the languages
function as a means of expressing local wisdom. Second, the seminar uses the new label, LAMAS, the
acronym which was proposed by Prof. Dr. Bambang Kaswanti Purwo in the previous seminar, to
make the particiants easily remember it. Third, most of the keynote speakers come from various
institutions. Those are Dr. Johnny Tjia (Summer Institute of Linguistics, Indonesia-International),
Prof. Jee Sun Nam, Ph.D (Hankuk University of Foreign Studies, Korea), Prof. Dr. Mahsun, M.S.
(Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Jakarta, Indonesia), Prof. Dr. Bambang Kaswanti
Purwo (Atma Jaya Catholic University, Jakarta-Indonesia), Prof. Dr. I Dewa Putu Wijana (Gadjah
Mada University, Yogjakarta, Indonesia), Prof. Drs. Ketut Artawa, M.A., Ph.D (Udayana University,
Denpasar, Indonesia), and Dr. Suharno, M.Ed. (Diponegoro University, Semarang, Indonesia).

There are 113 participants who present the papers covering various topic areas. Those are 38 papers
on sociolinguistics, 14 papers on morphology, 13 papers on applied linguistics, 8 papers on
antropholinguistics, 8 papers on discourse analysis, 8 papers on cognitive linguistics, 7 papers on
ethnography of communication, and 7 papers on computational linguistics.

We would like to thank the seminar committee for putting together the seminar that gave rise to this
collection of papers. Thanks also go to the head and secretary of the Master Program in Linguistics
Diponegoro University, without whom the seminar would not have been possible.
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Editors’ Note for Revised Edition

There are some changes in this revised edition. First, we enclose the article by Prof. Jee Sun Nam,
Ph.D entitled “Retrieving Local Wisdom in Korean with the Support of Corpus Processing Software”
on page 555. Second, we delete the article by Yusup Irawan ‘Tiga Syarat Menuju Fonetik Modern’ as
he cancelled his status as a participant. These changes have an impact on the change of table of
contents.
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FENOMENA SOSIOLINGUISTIK BAHASA JAWA PESISIR SEBAGAI CERMIN 
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Sang Ayu Isnu 
Maharani dan I 
Komang Sumaryana 
Putra  

LANGUAGE MAINTENANCE OF BALINESE MOTHER TONGUE THROUGH THE 
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AND ENTREPRENEURSHIP IN A MOTTO OF ACADEMIC INSTITUTION) 

Fitriansyah 
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INDONESIA: PENDEKATAN PRAGMATIK 

Yenny Hartanto 
RHETORICAL STRATEGIES IN FLOUTING GRICE’S MAXIMS AS FOUND IN 
“PYGMALION”. 

19.30 – 21.00 WIB 

PARRALEL SESSION 3 C 

CEMPAKA 
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APPROACH IN CUBLAK-CUBLAK SUWENG FOLKSONG 

Tatie Soedewo 
THE LOSS OF IDENTITY OF SOME SUNDANESE CHILDREN IN BOGOR CITY DUE TO 
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IMPLEMENTATION OF ENGLISH LEARNING MODEL BASED ON NEGATIVE 
ANXIETY REDUCTION THROUGH CONSTRUCTIVISM THEORY IN BANJARBARU 
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MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TEKNIK STUDENT TEAMS ACHIEVEMENT 
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MAHASISWA ASING DI UNIVERSITAS SEBELAS MARET 
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USING THEMATIC PROGRESSION PATTERNS WITH COOPERATIVE LEARNING 
METHOD (TP-CL) TO IMPROVE THE WRITING SKILL OF THE ENGLISH 
DEPARTMENT STUDENTS OF UTM IN THE ACADEMIC YEAR2011/2012 
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CONFORMITY TOWARDS LOCAL WISDOM AMONG THE SAME INDIGENOUS 
LANGUAGE SPEAKERS 

Syaifur Rochman 
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SOLIDARITAS (TU) DAN KESOPANAN (VOUS) DALAM BAHASA JAWA
SEBAGAI WUJUD KEARIFAN LOKAL

Surono
Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta

ling_sure@yahoo.com

Abstrak

Bahasa merupakan cerminan masyarakat. Bahasa dapat menunjukkan kepribadian
dan perilaku penuturnya yang dapat terbentuk secara komunal yang kemudian menjadi norma
masyarakat. Norma itu bisa dibentuk melalui konsep solidaritas (tu – kowe) dan kesopanan
(vous – panjenengan). Bahasa Jawa memiliki banyak wujud kearifan lokal yang salah satunya
terkait solidaritas dan kesopanan. Namun, perkembangan jaman bisa mempengaruhi
pergeseran norma tersebut. Pemakaian bentuk bahasa dengan pola hubungan resiprokal tu,
resiprokal vous, atau nonresiprokal T – V dapat digunakan untuk melihat pergeseran norma
itu. Saat ini di masyarakat Jawa telah terjadi pergeseran penggunaan bentuk bahasa yang
terkait dengan pola hubungan antarindividu (dyads) . Hal ini menunjukkan adanya
pergeseran nilai kesopanan dalam berinteraksi di masyarakat. Fenomena ini dipengaruhi
oleh beberapa faktor di antaranya perkembangan jaman dan perubahan status dan kelas
sosial masyarakat. Untuk mengatasinya, perlu diupayakan agar hal tersebut tidak lebih
parah. Upaya tersebut dapat dilakukan secara terus-menerus dengan memakai bentuk-bentuk
bahasa yang terkait dengan solidaritas dan kesopanan dengan benar secara kontekstual.
Kata Kunci: solidaritas dan kesopanan, pola hubungan, pergeseran nilai,
perkembanganjaman, status social

Pendahuluan
Komunikasi merupakan salah satu media yang efektif untuk membangun hubungan yang baik

antarindividu maupun antarkelompok masyarakat. Komuniasi tersebut dibentuk melalui pemakaian
bahasa. Manakala seseorang memakai bahasa untuk berkomunikasi, dia harus memperhatikan bentuk-
bentuk bahasa yang dipakainya dan cara-cara memakai bentuk bahasa tersebut. Wardhaugh (1992:258)
menjelaskan

When we speak, we must constantly make choices of many different kinds:
what we want to say (content), how we want to say it (form), and the specific
sentence types, words, and sounds that best unite the what with the how. How
we say something is at least as important as what we say; in fact, the content
and the form are quite inseparable.

Dari bentuk dan cara pemakaian bahasa tersebut akan diketahui jenis atau ragam dan tingkat
kesopanan yang ditunjukkan oleh penuturnya. Masyarakat Jawa sangat memperhatikan dalam memilih
bentuk dan cara memakai bahasa tersebut sebagai upaya untuk menunjukkan kesopanan kepada orang
lain.

Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa perilaku masyarakat (Jawa) sangat terkait dengan
bahasa yang dipilihnya. Pemilihan kata-kata dan jenis kalimat yang didukung dengan penggunaan unsur
bunyi terutama aspek suprasegmental akan banyak menentukan sifat dan perilaku sang pemakai bahasa
itu. Bahasa yang terwujud secara verbal merupakan cerminan dari apa yag ada di hati dan pikiran
penuturnya.  Orang yang terbiasa memakai bentuk bahasa yang baik (santun/sopan) berarti perilakunya
juga sopan dan akan berdampak positif. Sebaliknya, orang yang cederung selalu memakai bentuk bahasa
ragam tidak sopan dapat diasumsikan perilakunya juga tidak sopan dan akan berdampak negatif.
Manakala pemilihan bahasa ragam kesopanan ini dilakukan oleh seluruh atau sebagaian besar
masyarakat, akan terbentuk suatu etika yang baik. Etika atau norma inilah yang perlu dijaga oleh semua
anggota masyarakat secara terus menerus melalui pemakaian bahasa.

Salah satu cara untuk melestarikan nilai-nilai kesopanan di masyarakat Jawa adalah dengan
merealisasikan konsep tu (solidaritas) dan vous (kesopanan) secara konsisten. Pemakaian tu dan vous
secara tepat dan proporsional akan menciptakan hubungan yang positif di antara penuturnya. Hubungan
tersebut dapat tercipta dalam jenis resiprokal tu ( T – T), resiprokal vous (V – V), nonresiprokal T – V.
Orang yang mestinya memakai resiprokal tu harus memakainya untuk menciptakan solidaritas di antara
penuturnya. Orang yang mestinya memakai resiprokal vous harus memakainya untuk menciptakan
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kesopanan di antara penuturnya. Kemudian, nonresiprokal T – V harus dipakai oleh dyads (istilah untuk
menunjukkan pasangan orang, misalnya majikan dan pembantu) sebagaimana mestinya untuk
menciptakan hubungan sosial yang baik.

Namun demikian,pola hubungan yang sudah berjalan baik tersebut bukan berarti bisa terbebas
dari gerusan arus modernisasi. Perkembangan jaman yang ditandai dengan merebaknya arus informasi
dan teknologi yang tidak bisa ditolak ini merupakan faktor utama terjadinya perubahan perilaku
masyarakat Jawa termasuk pergeseran pola hubungan antarindividu di masyarakat yang sudah baik.
Faktor lain yang bisa disebut di sini adalah perubahan status dan kelas sosial masyarakat Jawa baik ke
arah lebih tinggi maupun lebih rendah. Konsekuensinya, pola hubungan nonresiprokal T – V bisa
bergeser ke resiprokal tu atau resiprokal vous. Pergeseran ke arah resiprokal tu bisa berdampak lebih
buruk daripada pergeseran ke arah resiprokal vous.

Wujud kesopanan dan solidaritas dapat dilihat dari pemakaian kata-kata dan jenis kalimat oleh
penuturnya. Istilah-istilah terkait pronomina, sebutan dan sapaan (naming and addressing), dan pemarkah
kesopanan lainnya bisa digunakan untuk mewujudkan konsep solidaritas dan kesopanan di masyarakat
Jawa. Dengan memakai istilah-istilah tersebut untuk berkomunikasi dengan orang lain bisa mencegah
terjadinya konflik di masyarakat. Alhasil, kehidupan masyarakat akan selalu diliputi rasa aman dan
tenteram karena komunikasinya dengan menggunakan bahasa kesantunan atau kesopanan
s.Bagaimanakah fenomena ini terjadi? Makalah singkat ini dimasudkan untuk memberikan sumbangan
berkenaan bagaimana nilai-nilai budaya Jawa yang sudah arif tidak bergeser ke arah yang lebih buruk
melalui pemakaian bahasa secara kontekstual dan tepat dalam konsep solidaritas dan kesopanan. Namun,
di makalah yang terbatas ini tidak mungkin dapat dikemukanan semua permasalahan secara tuntas.

Pembahasan

A. Bahasa dan Masyarakat
Bahasa dan masyarakat tidak dapat dipisahkan. Keduanya saling membentuk satu sama lainnya.

Masyarakat tanpa bahasa tidak ada kehidupan yang berarti dan bahasa tanpa masyarakat tidak bisa
berkembang (bandingkan Coulmas, 2003:563 dalam Aronoff dkk.). Bahasa sebagai social behavior
digunakan masyarakat untuk berperilaku menjalin komunikasi. Sumarsono (2011: 19) mengatakan

Bahasa sebagai milik masyarakat juga tersimpan dalam diri masing-masing individu.
Setiap individu dapat bertingkah laku dalam wujud bahasa, dan tingkah laku bahasa
individu ini dapat berpengaruh luas pada anggota masyarakat bahasa yang lain.
Tetapi, individu itu tetap terikat pada “aturan permainan” yang berlaku bagi semua
anggota masyarakat.

Selanjutnya, bahasa yang dipakai oleh masyarakat secara luas itu akan membentuk norma-norma
masyarakat yang harus diikuti oleh semua anggota masyarakat tersebut. Wujud bahasa yang dipakai oleh
masyarakat harus didasarkan pada norma yang berlaku. Bahasa kesopanan, misalnya, harus diwujudkan
dengan pemilihan kata-kata dan jenis kalimat yang sesuai didukung dengan penggunaan aspek
suprasegmental yang tepat. Ketidaksesuaian pemilihan wujud bahasa tersebut akan berdampak pada
pelanggaran norma masyarakat, bahkan terjadi pergeseran norma yang bisa berakibat pada terjadinya
konflik di masyarakat.

B. Fungsi Bahasa
Bahasa memiliki banyak fungsi tergantung pada sudut pandang yang digunakan. Secara umum

bahasa berfungsi sebagai alat komunkasi di antara masyarakat pemakainya. Berkaitan dengan fungsi
bahasa tersebut, Sumarlam (2001: 1-3) dengan mengutip pendapat Halliday (1976) menyebut tujuh fungsi
bahasa. Ketujuh fungsi bahasa tersebut adalah fungsi instrumental, fungsi regulasi, fungsi pemerian atau
representasi, fungsi interaksi, fungsi perorangan, fungsi heuristik, dan fungsi imajinatif. Fungsi bahasa
lainnya dilihat dari metafungsi, yaitu fungsi ideasional, fungsi interpersonal, dan fungsi tekstual.

Di antara fungsi-fungsi tersebut, satu fungsi yang perlu diperhatikan di sini adalah fungsi
interpersonal. Fungsi ini, sebagaimana dijelaskan oleh Sumarlam (2001:4), berkaitan dengan peranan
bahasa untuk membangun dan memelihara hubungan sosial, untuk mengungkapkan peranan-peranan
sosial, dan peranan-peranan komunikasi yang diciptakan oleh bahasa itu. Dari fungsi ini juga setiap
individu di masyarakat memiliki peran untuk membentuk norma yang arif. Norma tersebut kemudian
dijaga dan dipertahankan dengan cara memakai bahasa yang mencerminkan norma tersebut secara
konsisten dan terus-menerus.
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C. Solidaritas dan Kesopanan dalam Bahasa Jawa

1. Pronomina dan Kesopanan
Pronomina termasuk kategori kata yang bersifat tertutup, artinya jumlah kata yang termasuk

pronomina sedikit atau terbatas jumlahnya. Menurut Sudaryanto (1992: 92) pronomina bahasa Jawa (BJ)
dibagi menjadi tiga jenis, yaitu pronomina persona, pronomina demonstratif, dan pronomina interogatif.
Masing-masing jenis pronomina ini memiliki bentuk yang beragam dalam aspek solidaritas dan
kesopanan. Dalam hal ini, pronomina persona lebih terkait dengan solidaritas dan kesopanan saat
digunakan untuk melakukan komunikasi, setidaknya itu lebih sering dipakai. Lebih jauh Sudaryanto
mengatakan pronomina persona berkaitan dengan manusia yang terlibat baik langsung maupun tidak
langsung dalam proses berbahasa. Pronomina persona dibagi menjadi tiga, yaitu persona pertama, persona
kedua, dan persona ketiga.

Persona pertama : aku, awakku, kene (ragam solidaritas)
kula, (a)dalem, kawula (ragam kesopanan)

Persona kedua : kowe, awakmu, kono, sliramu, slirane (ragam solidaritas)
sampeyan, panjenengan (ragam kesopanan)

Persona ketiga : dheweke, dheweknene, kana (ragam solidaritas)
panjenengane, panjenenganipun, piyambakipun (ragam kesopanan)

2. Sebutan dan Sapaan dan Kesopanan
Menyebut atau memanggil dan menyapa orang lain dalam BJ tidak boleh dilakukan secara

sembarangan. Seseorang harus menggunakan istilah atau kata-kata terkait sebutan dan sapaan itu dengan
tepat agar tidak terjadi kesalahpahaman atau bahkan terjadi konflik. Kapan ragam solidaritas untuk
sebutan dan sapaan digunakan dan kapan ragam kesopanan untuk sebutan dan sapaan digunakan harus
didasarkan pada faktor yang terkait. Dua di antara faktor tersebut adalah faktor sosial (status sosial, kelas
sosial, jenis kelamin, usia, hubungan kekerabatan, pekerjaan) dan faktor tingkat keformalan situasi.

Demi menjaga solidaritas dan kesopanan, seseorang mungkin dipanggil dan disapa dengan
sebutan dan sapaan yang berbeda-beda tergantung faktor yang mempengaruhi. Misalnya, seseorang yang
berprofesi sebagai dokter yang bernama Broto Seno mungkin dipanggil atau disapa:

a. Dalam ragam solidaritas: (1) “Broto” atau “Seno” oleh teman-teman atau orang tuanya
(2) “Pakne” oleh istrinya
(3) “Yah/Ayah” oleh anaknya

b. Dalam ragam kesopanan: (1) “Dokter” oleh pasiennya
(2) “Pak/Bapak Broto” oleh orang umum
(3) “Tuan” oleh pelayan

Manakala sebutan dan sapaan itu ditukarbalikkan pemakaiannya sehingga tidak sesuai dengan
faktor yang mempengaruhinya akan terjadi kesalahpahaman di antara penutur yang terlibat atau akan
terjadi pergeseran hubungan sosial. Budaya Jawa sangat menjunjung tinggi masalah tersebut dan oleh
karenanya harus dipertahankan untuk melanggengkan nilai-nilai budaya yang sudah baik tanpa
terpengaruh oleh arus globalisasi saat ini. Seandainya perilaku bahasa setiap masyarakat Jawa
direalisasikan secara halus dan santun, rasa benci, rasa curiga, dan sikap berprasangka buruk kepada
orang lain tidak perlu ada sehingga manusia bisa hidup dengan bahagia dan sejahtera (Pranowo, 2009: 1)

D. Pola Hubungan dalam Masyarakat Jawa

Masyarakat Jawa, sebagaimana masyarakat dunia lainnya, juga memiliki pola hubungan sosial
yang ditunjukkan dengan pemakaian bahasa saat berinteraksi. Pola hubungan tersebut dapat dilihat dari
bentuk-bentuk kata sebutan dan sapaan yang digunakan oleh penutur. Dari pola hubungan itu dapat
diketahui tingkat keakraban di antara penuturnya atau tingkat kesopanan yang akan ditunjukkan oleh
penutur. Pola hubungan yang dimaksud adalah resiprokal tu (T – T), resiprokal vous (V – V), dan
nonresiprokal T – V. Lombard (2005:56) mengatakan bahwa masyarakat Jawa tidak tampilm sebagai
individu yang bebas, tetapi sebagai bagian dari suatu jaringan sosial yang tersusun  secara vertikal berpola
pada hubungan raja-kawula, pejabat tinggi-warga, patron-klien, senior-yunior, dan lain-lain.

1. Resiprokal Tu (T – T)

Resiprokal tu digunakan oleh penutur untuk menunjukkan hubungan yang akrab di antara
keduanya. Dalam BJ, pola hubungan ini biasa diwujudkan dalam bentuk kata-kata atau penanda lain yang
termasuk ragam Ngoko. Pronomina kowe atau awakmu dan kata sapaan Broto termasuk contoh yang biasa
digunakan dalam kategori ini. Manakala seorang penutur (sebut saja Seto Gunadi) menyapa Broto Seno



International Seminar “Language Maintenance and Shift III”, Semarang, July 2-3, 2013

487

dengan kowe atau Broto dan mendapat sapaan ganti dari Broto juga dengan kowe atauSeto berarti Broto
Seno dan Seto Gunadi adalah teman akrab. Resiprokal tu biasanya digunakan oleh orang-orang yang
berteman akrab, pasangan kekasih (misalnya suami istri), orang tua dan anaknya, kakak dan adik, orang-
orang yang telah hidup berdampingan dalam waktu lama, dan lain-lain. Perlu dicatat di sini bahwa ragam
Ngoko yang biasa digunakan dalam resiprokal tu juga dipakai oleh orang-orang yang justru tidak akrab
(sedang berseteru).

2. Resiprokal Vous (V – V)

Resiprokal vous digunakan oleh penutur untuk menunjukkan kesopanan atau rasa hormat karena
adanya hubungan sosial yang tidak akrab. Berbeda dengan resiprokal tu, resiprokal vous biasa
diwujudkan dalam bentuk kata-kata atau penanda lain yang termasuk ragam Krama, misalnya pronomina
BJ panjenengan dan sapaan Bapak Broto. Manakala Broto dan Seto saling menyapa dengan panjenengan
atau sampeyan atau Bapak Broto / Bapak Seto, berarti mereka ingin menunjukkan kesopanan dan rasa
saling menghormati karena terdapat hubungan yang kurang akrab. Resiprokal vous biasanya digunakan
oleh orang-orang yang belum saling kenal, kalangan kelas atas, orang-orang yang tidak punya ikatan
apapun, dan lain-lain.

3. Nonresiprokal T – V

Dalam budaya Jawapun, pola hubungan nonresiprokal digunakan untuk menunjukkan hubungan
dari orang-orang yang berbeda kelas sosialnya di antara dyads. Kategori ini digunakan untuk
menunjukkan kekuasaan atau kekuatan (power) dari penutur yang kelas sosialnya lebih tinggi. Misalnya,
Broto Seno yang berkelas sosial lebih tinggi menyapa Seto Gunadi yang berkelas sosial lebih rendah
dengan sapaan Kowe atau Seto (solidaritas), sebaliknya Seto Gunadi menyapa Broto Seno dengan Dokter
atau Bapak Broto (kesopanan), berarti terjadi hubungan yang tidak seimbang. Sebagai dokter yang
berstatus sosial tinggi, Broto Seno ingin menunjukkan kekuasaannya sehingga memperoleh ragam
kesopanan dari Seto Gunadi untuk menunjukkan rasa hormatnya. Nonresiprokal T – V biasanya
digunakan oleh pasangan yang termasuk dyads, misalnya Tuhan kepada Malaikat, orang kepada binatang,
majikan kepada pembantu/buruh, ustad/pendeta kepada jamaah, komandan kepada prajurit, dan lain-lain.

Dalam perkembangannya atau dalam situasi tertentu, hubungan nonresiprokal T – V ini bisa
berubah menjadi resiprokal tu. Ini terjadi karena unjuk kekuasaan dianggap tidak relevan lagi. Perubahan
dari hubungan nonresiprokal ke resiprokal tu dipelopori oleh pihak dyads yang memiliki power lebih kuat
atau status sosial lebih tinggi, misalnya dokter (bukan pasien), majikan (bukan buruh/pembantu), orang
kaya (bukan orang miskin), kaum bangsawan (bukan kaum awam), dan lain-lain. Namun demikian, tidak
ada aturan yang baku yang mengharuskan orang yang lebih tinggi status sosialnya untuk mempelopori
perubahan tersebut.

E. Faktor Penyebab Pergeseran Pola Hubungan
1. Perkembangan Jaman

Sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi informasi, masyarakat dunia juga
mengalami perkembangan atau perubahan termasuk masyarakat Jawa. Perkembangan atau perubahan
masyarakat Jawa tersebut juga berdampak pada perubahan atau pergeseran pemakaian bahasa dari bahasa
Jawa ke bahasa Indonesia atau ke bahasa lain terutama bahasa Inggris. Pergeseran ini terjadi secara pelan
namun pasti. Bahkan dalam penelitiannya Eko Kuntarto (1999) dalam Ngadiso (2012) menemukan bahwa
jumlah penutur bahasa Jawa mengalami penurunan sebesar 3,36% dan jumlah penutur bahasa Indonesia
mengalami kenaikan sebesar 3.26%. Saat sekarang ini, kalau diteliti tentu persentase itu sudah mengalami
peningkatan.

Hal tersebut terutama terjadi pada orang-orang penutur bahasa Jawa yang tinggal di kota-kota,
kemudian diikuti penutur yang tinggal di desa-desa terutama generasi muda. Fenomena ini muncul karena
semakin membaiknya kemampuan masyarakat Jawa yang menjadi dwibahasawan bahkan
multibahasawan di samping faktor-faktor lainnya.

Penurunan atau pergeseran pemakaian bahasa Jawa itu tentu diiringi dengan pergeseran nilai-nilai
budaya Jawa termasuk budaya santun (kesopanan). Kesadaran dan pemahaman masyarakat Jawa akan
nilai-nilai budaya yang luhur mulai berkurang sejalan dengan pergeseran pemakaian bahasa Jawa
tersebut. Hal demikian kalau tidak disikapi secara tepat, pergeseran nilai budaya santun tersebut
(kesopanan) akan terjadi terus-menerus yang berakibat pada munculnya pola hubungan resiprokal tu
secara tidak tepat. Munculnya hubungan resiprokal T – T secara terus-menerus, terlebih diterapkan secara
tidak proporsional, akan mengurangi nilai kesopanan (rasa hormat) seseorang terhadap orang lain.
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Lunturnya rasa hormat akan berdampak secara dealektis pada munculnya rasa benci yang akhirnya terjadi
konflik.

Yang perlu diupayakan adalah bagaimana perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
informasi tersebut tidak berdampak pada menurunnya pemakaian BJ di kalangan masyarakat Jawa
terutama para generasi muda. Pembiasaan komunikasi antara orang tua dengan para pemuda dengan BJ,
rapat-rapat pemuda dengan BJ, perlombaan-perlombaan tentang BJ dan budaya Jawa, dan lain-lain
merupakan contoh-contoh positif yang perlu diupayakan oleh semua kalangan, terutama penutur BJ.

2. Perubahan Status Sosial / Kelas Sosial

Perkembangan jaman biasa diikuti oleh perubahan status sosial atau kelas sosial masyarakat, baik
ke arah yang lebih tinggi maupun lebih rendah. Bagi masyarakat yang bisa mengambil peluang terhadap
perkembangan jaman, taraf hidupnya akan meningkat yang berdampak pada menaiknya status sosial.
Sebaliknya, masyarakat yang cenderung terbenam oleh arus perkembangan jaman tidak bisa
meningkatkan taraf hidupnya sehingga status sosialnya tetap rendah atau bahkan lebih rendah. Perubahan
semacam ini juga bisa berdampak pada perubahan pola hubungan yang terjadi ke segala arah, dari
nonresiprokal ke resiprokal tu maupun vous atau sebaliknya dan dari resiprokal vous ke resiprokal tu atau
sebaliknya. Perubahan ke arah resiprokal vous lebih tidak diinginkan, walaupun lebih baik kalau terjadi
secara tepat, karena berarti hubungan sosial di antara penutur menjadi lebih renggang. Positifnya, nilai
kesopanan tetap terjaga atau menjadi lebih baik. Sebaiknya, perubahan ke arah resiprokal tu yang
menunjukkan keakraban masyarakat semakin membaik justru bisa mengkhawatirkan karena
dimungkinkan nilai kesopanan (vous) semakin luntur.

Penutup
Bahasa Jawa sebagai bagian dari budaya masyarakat Jawa perlu dijaga kelangsungannya dengan

tetap memakainya secara proporsional. Bahasa Jawa mengandung nilai-nilai budaya Jawa yang luhur
yang perlu dipertahankan oleh semua masyarakat Jawa terutama generasi penerus. Pola-pola hubungan
antarindividu di masyarakat yang telah terbangun baik harus tetap dipertahankan walaupun
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi informasi terus mempengaruhi. Menaiknya dan
menurunnya status sosial hendaknya tidak digunakan untuk mempengaruhi perubahan pola hubungan
masyarakat yang sudah baik walaupun bahasa Jawa yang digunakan mengalami pergeseran. Masyarakat
Jawa perlu menciptakan aktivitas-aktivitas yang memungkinkan digunakannya bahasa Jawa oleh terutama
generasi penerus sehingga nilai-nilai luhur budaya Jawa tetap bisa dipertahankan.
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